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BAB Il

METODE PENELITIAN

1na-l
L

Bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian,

f—P

|k pengumpulan data, teknik pengambil sampel, dan teknik analisis data. Metode

hltungan yang digunakan oleh masing-masing variabel juga akan dijelaskan dalam bab

s dinbusw buele

p

BunE1Q 10 >§H

C‘Dalam bab ini akan ditunjukkan obyek penelitian yang akan diambil sampelnya untuk

gdij@dikan data dalam penelitian. Kemudian dijelaskan pendekatan dan langkah penelitian
> C -
5yﬁlg atkan dipakai dalam penelitian, serta penjelasan variabel dan cara pengolahan data.

19s neje uelfeqs

epu

=
< >

e
6

Objek Penelitian

11Ul S);m

Otﬁek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam perusahaan LQ45 dan

Juaw edue

melapbrkan pengungkapan laporan keberlanjutan selama periode 2017-20109.

Disain Penelitian

&'Lumue

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian menurut Cooper & Schindler (2015:
126-£29) yang meliputi:

1 Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

:Jaquins ueyingakuaw uep ue

Sgétu studi penelitian dibedakan menjadi dua yaitu eksplorasi dan formal. Studi
eksplérasi memiliki struktur yang longgar dengan tujuan untuk menemukan tugas penelitian
lebih fanjut di masa yang akan datang. Tujuan dari eksplorasi adalah untuk mengembangkan
hipotésis yang sudah ada untuk penelitian lebih lanjut. Sedangkan studi formal dimulai saat
studi €ksplorasi berakhir dan dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dengan
melibétkan prosedur yang tepat dan spesifikasi sumber data. Tujuan dari studi formal adalah

mengdfi hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Penelitian ini
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merupakan studi formal yang dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dengan
melibatkan prosedur yang tepat dan spesifikasi sumber data serta bertujuan untuk menguji

ghipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian yan diajukan.

2. iMetode Pengumpulan Data

J EeH

Métode pengumpulan data diklasifikasikan antara pengamatan (monitoring) dan proses

qas dinnbusw bueie

@md

unikasi (communication study). Metode pengamatan (monitoring) merupakan metode

i

uelbe

GF@pul

dimana peneliti memeriksa aktivitas subjek atau sifat beberapa materi tanpa berusaha untuk

ndai)atkan tanggapan atau respons dari siapapun. Sedangkan pada metode proses

@0 16

as neje

m

unjkasi (communication study), peneliti diperlukan untuk mempertanyakan subjek dan

epur%f)ue

=

ngumpulkan tanggapan mereka secara personal atau impersonal.

Berdasarkan penjelasan terkait metode pengumpulan data menurut Cooper & Schindler

11Ul SIN) eAJEY ynny

e

2(2015)y penelitian dapat diklasifikasikan menggunakan metode pengumpulan data

o
Q

opengamatan (monitoring). Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan terhadap

=)

ued

claporan keberlanjutan perusahaan yang telah diterbitkan pada periode 2017-2019 yang

3

3

Qidiperoleh dari website milik masing-masing perusahaan.
3 . .

©3. Kaontrol Peneliti terhadap Variabel

Menurut Cooper & Schindler (2015) membedakan desain berdasarkan kontrol peneliti

ueyingaA

Zuntukggmemanipulasi  variabel. Desain tersebut dibedakan menjadi eksperimental

qu

%)(experimental) dan ex post facto. Desain eksperimental dapat digunakan untuk menemukan
dampék yang dapat dihasilkan suatu variabel tertentu terhadap variabel lain dan sangat cocok
denga# jenis hipotesis sebab-akibat. Berbeda dengan desain eksperimental, pada desain ex
post facto, peneliti tidak memiliki kendali atas variabel penelitiannya atau tidak dapat
memam'pulasi variabel penelitian. Peneliti hanya melaporkan apa yang telah dan sedang

terjadisPenting bagi peneliti untuk tidak mempengaruhi variabel agar tidak terjadi bias.
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Penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam desain ex post facto, dimana peneliti tidak

memiliki kendali atas variabel dalam arti memanipulasinya dan hanya melaporkan apa yang

gt_elah dan sedang terjadi. Hal ini dilakukan agar penelitian yang dilakukan terhindar dari bias.

eJe

2Penelitian ini dibatasi untuk mengendalikan faktor-faktor konstan dengan pemilihan subjek

gsegarabijak berdasarkan prosedur sampel yang ketat.

%.gTujuan Penelitian

%l gPerbedaan esensial antara beberapa jenis penelitian, yakni pelaporan (reporting),
gde;%kriptif (descriptive), dan kausal-penjelas (causal-explanatory) atau kausal-prediktif
é(céusai-prediktif). Studi pelaporan memberikan penjumlahan data atau dapat pula menyusun
%kgnb&li data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik atau untuk mendapatkan

nj

Ustatistik yang dapat digunakan untuk melakukan perbandingan. Studi deskriptif berkaitan

gdengal}imencari tahu siapa, apa dimana, kapan dan berapa banyak. Studi kausal-penjelas

o
Q

gmenjelaskan bagaimana suatu variabel menghasilkan perubahan pada variabel Ilain,
g*sedangkan penelitian kausal-prediktif mencoba untuk memprediksi efek pada satu variabel
gdengan memanipulasi variabel lain sementara semua variabel lainnya tetap konstan.

% B(irdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini masuk dalam kategori studi kausal-penjelas.
EStudi #asual-penjelas merupakan fokus studi pada bagaimana satu variabel menyebabkan
= -

“perubahan pada variabel lainnya, dimana pada penelitian ini akan menjawab pengaruh antara

nl

wn

@'Variabei independen (pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi, pengungkapan
sustainability report dimensi lingkungan, pengungkapan sustainability report dimensi

sosialzdan ukuran perusahaan) terhadap variabel dependen (profitabilitas dan solvabilitas).

5. Dimensi Waktu
Stueli cross-section merupakan studi yang dilakukan sekali dan mewakili gambaran dari
satu titik waktu tertentu. Studi longitudinal merupakan studi yang dilakukan berulang selama

periode waktu yang panjang. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk gabungan
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~ antara studi cross-sectional dan studi longitudinal atau disebut juga pooled karena data yang

digunakan adalah laporan keuangan yang telah selesai diaudit dan laporan keberlanjutan

cyang §udah menggunakan GRI Standards selama periode waktu penelitian yaitu 3 (tiga)

eJe)

3tahun2017-2019.

%6 %Cakupan Topik

% gDalam cakupan topik terdapat dua jenis studi, yakni studi statistik dan studi kasus. Studi
%Stélstlk dirancang untuk keluasan daripada kedalaman. Studi ini mencoba menangkap
gk%akteristik populasi dengan membuat kesimpulan dan karakteristik sampel. Hipotesis diuji
gse“éara kuantitatif dan mengeneralisasi temuan yang disajikan berdasarkan keterwakilan
%sa;lpekdan validitas desain. Sedangkan penekanan dalam studi kasus lebih kepada analisis

nni

‘“kontekstual penuh dari lebih sedikit peristiwa atau kondisi dan keterkaitannya. Studi kasus

el Iul

Dmenggunakan data kualitatif dan lebih menekankan untuk memberikan detail wawasan

o
Q

3 : . .
gberharga yang nantinya dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah, melakukan

jued

cevalua5| dan merancang strategi.

3
Qi Berdasarkan cakupan topik, studi statistik dengan studi kasus, penelitian ini termasuk
3da|am studi statistik yang lebih berfokus kepada keluasan daripada kedalaman penelitian dan

en cgba menangkap karakteristik populasi dan membuat kesimpulan dan karakteristik dari

e>11n§a/(ua

“sampel yang dimana pada penelitian ini peneliti dapat membuat kesimpulan mengenai

n

wn

gpengajljh pengungkapan laporan keberlanjutan atau sustainability report dimensi ekonomi,
pengurngkapan laporan keberlanjutan atau sustainability report dimensi lingkungan,
pengungkapan laporan keberlanjutan atau sustainability report dimensi sosial dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45

periode 2017-2019.
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7 Lingkungan Penelitian

Ligkungan penelitian terbagi menjadi dua kategori, yakni kondisi lingkungan yang

gsebenéfnya (kondisi lapangan) dan kondisi dimanipulasi (kondisi laboratorium) Desain

peneli‘tjan ini ditentukan berdasarkan kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan-field

busw buele

T =
conditipns), dimana data yang diteliti berasal dari laporan keuangan perusahaan dan laporan

sdin
1a&dio

k erlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan.

gs,

8

ueibe

: Petsepsi Partisipan terhadap Aktivitas Penelitian

Peéepsi peneliti dapat mempengaruhi hasil suatu penelitian. Terdapat tiga jenis persepsi

ypJnas nese
Bbuepun 16Unpul

g disampaikan oleh Cooper & Schindler (2015), yakni:

pliepu

Pértisipan tidak merasakan adanya penyimpangan pada rutinitas sehari-hari;
o Pértisipan merasakan penyimpangan, tetapi tidak berhubungan dengan peneliti;
o Pja[tisipan merasakan penyimpangan sebagai akibat dari penelitian.

Mélihat dari tiga jenis persepsi diatas, penelitian ini memiliki persepsi pertama, yakni

Jueousw eduey 1ul siN) eAley

gpartlsipan tidak merasakan adanya penyimpangan pada rutinitas sehari-hari. Hal ini

B

3,

—disebabkan penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang

Q
5

peneliti dapatkan melalui Bursa Efek Indonesia, dan laporan keberlanjutan atau

aAu

Ssustaiability report yang peneliti dapatkan melalui website masing-masing perusahaan.

e

Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terlibat dalam aktivitas rutin dari

wns ue

_(Epartisipan, yakni perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45, yang secara tidak langsung

dapatamemiliki pengaruh terhadap hasil penelitian.

C=Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan variabel dependen dan variabel independen. Variabel

indepéhden adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel

dependen. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
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independen. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen yaitu pengungkapan

sustaifiability report dimensi ekonomi, pengungkapan sustainability report dimensi

mgkungan pengungkapan sustainability report dimensi sosial dan ukuran perusahaan dan

ee)id |

2satu varlabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan yang menggunakan profitabilitas

gda: soilvabilitas sebagai acuannya. Keenam variabel tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

ou

Varlabel independen

O'is din

ueibe
epurBbuepun 16Unpunid eydin

a. Pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi
Pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi merupakan pengungkapan yang

ng dlperhatlkan oleh kebanyakan pemegang kepentingan. Pengungkapan sustainability

3 Ynan)as neje

eAJe

rqgortﬂlmena ekonomi dapat membantu para investor dalam mengambil keputusan dalam

nni

gberlnv‘estaSL Kinerja ekonomi ini diproksikan dengan EcDI (Economic Disclosure Index).

o
Q

gJumIallg; item yang diungkapkan dalam dimensi ekonomi dengan berpedoman pada GRI

3 3
oStandards berjumlah 13 index item pengungkapkan. Setiap item yang diungkapkan akan

O
Q

%diberi in‘ilai 1, sedangkan nilai 0 jika item tersebut tidak diungkapkan. Setiap item indikator

Qiakan dihitung dengan cara membagi jumlah syarat yang terpenuhi dibagi dengan jumlah

ue

3syarat yang dimiliki. Hasil tersebut selanjutnya dijumlahkan secara keseluruhan. Setelah

[¢>]
2 -
§pember|an skor pada setiap index, skor tersebut akan dimasukkan kedalam rumus EcDI,
P -
~dengarr formula perhitungan sebagai berikut:
% n
SEcDI= -
2 k
Keterangan:

EcDI=: Economic Disclosure Index Perusahaan
N : Jumlah item yang diungkapkan

K £ Jumlah item indikator menurut GRI Standard 2016
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b Pengungkapan sustainability report dimensi lingkungan

Pepgungkapan sustainability report kinerja lingkungan diproksikan dengan EnDI

C(Envwonmental Disclosure Index). Jumlah item yang diungkapkan dalam dimensi
élmgkun’gan dengan berpedoman pada pedoman GRI Standards berjumlah 30 index item
3

épé}:gungkapan Setiap item yang diungkapkan akan diberi nilai 1, sedangkan nilai O jika item
5O &

?Dteﬁéebut tidak diungkapkan. Setiap item indikator akan dihitung dengan cara membagi
o 9

gjugﬂah syarat yang terpenuhi dibagi dengan jumlah syarat yang dimiliki. Hasil tersebut
gseianjuinya dijumlahkan secara keseluruhan. Setelah pemberian skor pada setiap index, skor
gta%ebut akan dimasukkan kedalam rumus EnDI, dengan formula perhitungan sebagai
o> C

i

"EnDI =2

=. o k

gKetera[ﬁgan:

§Ech =: Environment Disclosure Index Perusahaan

: ‘

DiN - Jumlah item yang diungkapkan

3 — - - -

gK = Jumlah item indikator menurut GRI Standard 2016

§c. Pe;flgungkapan sustainability report dimensi lingkungan

%t Pepgungkapan sustainability report kinerja sosial diproksikan dengan SoDI (Social

Dlsclesure Index). Jumlah item yang diungkapkan dalam dimensi lingkungan dengan
berpedoman pada pedoman GRI Standards berjumlah 34 index item pengungkapan. Setiap
item yang diungkapkan akan diberi nilai 1, sedangkan nilai O jika item tersebut tidak
diunglfapkan. Setiap item indikator akan dihitung dengan cara membagi jumlah syarat yang

terperﬁhi dibagi dengan jumlah syarat yang dimiliki. Hasil tersebut selanjutnya dijumlahkan
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secara keseluruhan. Setelah pemberian skor pada setiap index, skor tersebut akan

dima@@n kedalam rumus EnDI, dengan formula perhitungan sebagai berikut:

@

Q (o]

s B

@Keteraggan

@ % =

2SgDI Z Social Disclosure Index Perusahaan

535 =

% Q_é E Jumlah item yang diungkapkan

Q 5 =

5 g 2: Jumlah item indikator menurut GRI Standard 2016

%d 2 UKairan Perusahaan

53 3

C 1 (7, . - [

- gUI@gjran perusahaan dapat dinyatakan dengan seberapa banyak aset yang dimiliki suatu
?,pej?usaﬁaan. Ukuran perusahaan juga dapat diklasifikasikan berdasarkan penjualan, modal
= S

sdan kaéitalisasi pasar. Faktor-faktor tersebut dikatakan mewakili ukuran sebuah perusahaan
édengariasumsi bahwa semakin besar aset yang dimiliki maka semakin banyak pula modal
3 g,
:Dyang (ﬁinvestasikan, semakin banyaknya modal dan aset maka akan semakin besar pula
Q E'

= >
Skemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan dan menjangkau pasar. Apabila

x D

Q ~

M

osemakin luas jangkauan pasar, maka semakin besar juga kapitalisasi pasar perusahaan.

w ue

mDaIarg-perhitungan ukuran sebuah perusahaan dapat digunakan rumus logaritma natural dari

: @
“total ﬁet yang dimiliki perusahaan, atau dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:
=
o c
- (o
£Size myLn(Total Asset)
3 @
“Keterahgan
7
. -t
Size : ukuran perusahaan
=
Ln = : Logaritma natural
=y
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2. Variabel Dependen

a. Profitabilitas
g Datam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan rasio profitabilitas dan
3 ==
Zsolvabilitas. Perhitungan profitabilitas perusahaan menggunakan return on assets (ROA)
3 3
o L
ése%agarmdlkatornya Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas untuk menilai
=2 ®
o 9
gkeén r@uan perusahaan dalam memperoleh laba dari aktiva yang digunakan dengan
o =
émgmbandmgkan jumlah laba bersih dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Untuk
2 a
gmgnguﬁ(ur ROA, dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
© 5 &
53 3
i:_r j'c ﬁeturn on Asset = Laba Bersih Setelah Pajak
> a v Total Asset
)] =
< 3 —
- e 3
“b. Soglabilitas
3. 9
- Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan rasio profitabilitas dan
= Q
©
o) A
3solvab§jtas. Perhitungan solvabilitas menggunakan debt to asset ratio (DAR) sebagai
(]
>
glndlkaﬁ)rnya Debt to asset ratio (DAR) merupakan rasio solvabilitas untuk menilai

(9]
emantpuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban perusahaan dengan aset yang dimiliki

uep UE%_LUH

perusahaan dengan membandingkan jumlah kewajiban perusahaan dengan total aset

akuaw

perusaaan. Untuk mengukur DAR, dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

-

c
Debt to Asset Ratio =

Total Kewajiban
Total Aset

:Jaquins uexing
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

No‘“z | Variabel Simbol Status Skala Proksi

Pengungkapan
Sustainability

Jumlah item yang diungkapkan

l ReportDImenSI ECD I Independen RaSiO Jumlah item indikator menurut GRI Standard 2016
& = Ekonomi
2
< —| Pengungkapan
)] ; . i
=| Sustainabilit .
gz Q) R D y - EnDI Independen RaSIO Jumlah item yang diungkapkan
a _eport Imensl Jumlah item indikator menurut GRI Standard 2016
c Lingkungan
3 —=
- € Pengungkapan
53 | Sustainabilit .
o - y - SODI Inde enden RaSIO Jumlah item yang diungkapkan
) R D p g g
8 eport Imensi Jumlah item indikator menurut GRI Standard 2016
- | Sosial
24 2| Ukuran Perusahaan | Size | Independen | Rasio Ln(Total Asset)
= = . Laba Bersih Setelah Pajak
Qg 3 itahili ROA Dependen | Rasi
5 = Profitabilitas O epende aslo Toral Assel
= . Total Kewajiban
E - DAR | Dependen | Rasio _—
6 2| Solvabilitas P Total Aset

D Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan sustainability report dan

p ueywnjueousw edueylul snny eA1ey yninias neie ueibeqas dinnbuaw bueieyug |

“laporan keberlanjutan perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 yang sudah diterbitkan

aAusw

dalarrf website perusahaan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

ginq

emi@an sampel dalam penelitian ini metode purpose sampling yaitu metode pemilihan

wns ue

sampel- berdasarkan kriteria tertentu untuk memperoleh sampel yg merepresentasikan

BEL

"popu}gSi. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Iirusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 secara berturut-turut selama periode
2017-2019.
2. P—Erusahaan mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode

2017-2019. Kriteria ini diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah
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310 Ul



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Sajdatul Muslimah (2018) yang menggunakan Kriteria perusahaan yang menerbitkan
laporan keuangan secara berturut-turut dalam periode waktu tertentu.

I\/|£\Iaporkan laporan keberlanjutan selama periode 2017-2019 dan dapat diakses melalui
laman resmi perusahaan. Kriteria ini diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Aprilian Tsalatsa (2018) dan Hutasoit & Sembiring (2020) yang juga
menggunakan kriteria perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan secara
berturut-turut selama periode tertentu dan dapat diakses melalui laman resmi
pérusahaan.

Pérusahaan tidak mengalami rugi selama periode 2017-2019.

Pefusahaan menggunakan GRI Standards sebagai pedoman pengungkapan

m 9/%.931 yninies neje ueibegas diynbusw BUEJEUC%'L
buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey

suStainabiIity report.

Tabel 3.2 Kriteria perusahaan sampel

Kriteria Jumlah

1. Perusahaan yang masuk dalam kategori perusahaan LQ45 secara berturut- 39
tufut selama periode 2017-2019
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan kepada publik secara 0

berturut-turut selama periode 2017-2019

:Jaguins uevingaAuauwl uep yeMuiniueoyaw EdUB], Iul si
N

3. Perusahaan yang tidak melaporkan pengungkapan sustainability report (12)
secara berturut-turut selama periode 2017-2019

4. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2017-2019 1)
5. Peyusahaan yang tidak menggunakan GRI Standards sebagai pedoman

pengungkapan sustainability report. 3

6. DataOutIier (3)

Total Sampel terpilih 13

Total Data yang Dipakai (3 tahun) 39

Sumber : Data Olahan Penulis

Ee=Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui data sekunder dengan

kepustakaan dan manual. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
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* metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan proses perolehan dokumen dengan

mengtmpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen dan data yang diperlukan. Dokumen

gyang Eimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keberlanjutan perusahaan yang

eJe

=dilapogkan dalam situs resmi perusahaan.

w b

eH

o F. ZTeknik Analisis Data

puniqg exd

Dalam penelitian ini, pengolahan data dan pengujian data akan dilakukan dengan

e uelbegas dipnbus

un

gm‘éngg;tmakan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) 20 for

g\/\énddws. Berikut adalah teknik pengujian dan analisis data yang digunakan dalam

c 1
= .

spenelifian ini:

(v}

pun

%‘;. Aniélisis Deskriptif

é Uj;AnaIisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
%dari sugatu data. Statistik deskriptif merupakan metode dalam mengorganisir data kuantitatif
%guna 3untuk memperoleh gambaran mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam
%penelitian. (Ghozali, 2016) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran
iatau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,nilai

qg(ua

aksimum dan nilai minimum.

Jaguing_ueyin
quing uex

. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Sbelum menguji variabel-variabel dependen dan independen,peneliti melakukan uji
kesarﬁfaan koefisien atau yang biasa disebut comparing two regression: the dummy variable
approach. Penggunaan uji ini adalah karena data dalam penelitian ini adalah gabungan dari
data selama 3 tahun dengan tahun penelitian yang sama. Untuk melaksanakan pengujian ini,
peneliil;, menggunakan program SPSS dan memakai teknik dummy variabel. Langkah-

langkah dalam melakukan pengujian ini adalah:
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x
/ <

0 A

"dg

)0

1. Variabel dummy tahun dinyatakan dalam model sebagai dummyl dan dummy2. Dummy1l

a bernilai 1 pada data yang merupakan periode 2017 dan akan bernilai O pada data

1na-l

u
selgin periode 2017. Dummy2 akan bernilai 1 pada data yang merupakan periode 2018

da-g'akan bernilai 0 pada data selain periode 2018.
3
M@akukan pengalian dummy tahun dengan variabel-variabel independen.

pbusw buele

unig exdig yey

;L@Tuepgluméﬁml;%m

2.

P gg ambilan keputusan atas hasil uji kesamaan koefisien atau pooling adalah sebagai

: —_

%e!ﬁeqas din

6uepun—6uepun 16Rp

=

[EY

Ji

as neje

| nilai signifikansi p-value > 0,05 artinya terjadi perbedaan koefisien, maka data dapat
i sekaligus dan uji pooling dapat dilakukan.
Jika nilai signifikansi p-value < 0,05 artinya tidak terjadi perbedaan koefisien, maka data

O
da@t diuji sekaligus dan uji pooling dapat dilakukan.

uey 1ul siny eAley ynan
eyn

d

mDaIan‘gpenelltlan inii, uji kesamaan koefisien akan dilakukan dengan menggunakan variable

uawl

8dumm5 sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:
[«1)

p uexyuwniu
3
D
@ou

ue

ROA = a + ; EcDI + 3, EnDI + ;3 SoDI + B4 Size + 5 Dummyl + 3 Dummy2 + (3,

3

% .'?. DT1 X1 + Bg DT1_X2 + By DT1_X3 + + By, DTL X4 + By, DT2_ X1 + By,
5 § DT2_X2 + B3 DT2_X3 ++ B, DT2_X4 +e

gModt%Q:

o 3

DARE a + 6, EcDI + 6, EnDI + 65 SoDI + 6, Size + 65 Dummyl + 6, Dummy2 + 6,

Q.

[+)

= DTL1 X1 + 05 DT1_X2 + 68, DT1_X3 + + 0,,DTL X4 + 0,; DT2 X1 + 0,,
3

o' DT2_X2+0,; DT2 X3++0,,DT2 X4+e

q

Keter§19an
=

x
ROA® = Return on Asset
A
DARZ= Debt to Asset Ratio
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' o = Konstanta

e

B1234= koefisien regresi

—

B, 53,4-= koefisien regresi

gEcDI ; variabel Pengungkapan Sustainability Report dimensi ekonomi

éEliEDi Q: variabel Pengungkapan Sustainability Report Dimensi Lingkungan

Tés:&iDl ‘: variabel Pengungkapan Sustainability Report Dimensi Sosial

%Sigé L: variabel Ukuran Perusahaan

%b%l ;: Variabel dummy (1=tahun 2017, O=selain tahun 2017)

ED%Z = Variabel dummy (1=tahun 2018, O=selain tahun 2018)

%xeé ::: error term

§C. Uj[“Asumsi Klasik

g Ujirasumsi Klasik digunakan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan
gmodeldalam penelitian ini. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh
gdalampenelitian ini harus diuji terlebih dahulu untuk memenuhi asumsi dasar.

gl. Uji Normalitas

% Menurut Ghozali (2018 : 161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
Z'émodeé[egresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti kita
%ketaht% bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
S &

normzill Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

J3

sampél kecil. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak,=yaitu dengan uji grafik dan uji statistik (uji Skewness dan uji statistik non-parametrik
Kolmeégorov-Smirnov (K-S)). Pada penelitian ini akan digunakan uji statistik non-parametrik

Kolmggorov-Smirnov (K-S) dengan hipotesis sebagai berikut:

H,: Data residual berdistribusi normal

Hg: DEta residual berdistribusi tidak normal.
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Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Apablla nilai signifikansi (sig) > o (0,05) maka terima H, dan tolak H,, sehingga dapat

dlkatakan bahwa data terdistribusi normal.

a’l

éb. Apablla nilai signifikansi (sig) < a (0,05) maka tolak H, dan terima H, dapat dikatakan
3

o L

a %bahwa data tidak terdistribusi normal.

S 9O &

5.2 ;UJI Multikolinieritas

§ gMenurut Ghozali (2018 : 107), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
émgdelﬂcegrem ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguiji
gm@tlkolmlerltas dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation
%Féc orj‘ masing-masing variabel independen dengan hipotesis sebagai berikut:

“Ho: Tldak terjadi multikolinieritas

oH,: Terjadl multikolinieritas.

oWl

§Kriterija yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika nilai VIF < 10 dengan nilai tolerance > 0,10 maka terima HO dan tolak Ha, sechingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

. Jiké& nilai VIF > 10 dengan nilai tolerance < 0,10 maka tolak HO dan terima Ha, sehingga

dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas.

Ugi’Autokorelasi

SELITE ue>11nqa/{uc_aw uep uesnu

U; autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelgmnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali,
2018:3:11). Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson

(DW t;st) dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: Tadak terdapat autokorelasi
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| H,: Terdapat autokorelasi

Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan yang akan dijabarkan dalam

tabel 323 sebagai berikut:

Y Tabel 3.3 Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

T

g? i Hipotesis nol Keputusan Jika

g = Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<adl

g : - Tidak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du
§ j Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
= ‘iTidak ada autokorelasi negatif No decision 4-du < d <4-dl
ﬁdak:ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak ditolak du <d < 4-du

buepun

Ujf‘Heteroskedastisitas

11Ul sy eAley ynimas neje ueibeqas diinbusw buede

Ujf heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidalZsamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,

ueosuaw edue

2018: 3137). Pengujian ini dilakukan dikarenakan data crosssection mengandung situasi

eterokédastisitas dikarenakan data yang digunakan mewakili beberapa ukuran

p UE%_LUH],

Q

S(kecil,sedang dan besar). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji

Zheteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian

Uaul

etero;ékedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Sedangkan uji glejser tidak

erjad'r‘heteroskedastisitas jika nilai signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5% . Hipotesis

:Jaqudns uexings

yang tigunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

HO : Tadak terjadi heteroskedastisitas.
Ha : Terjadi heteroskedastisitas.

Kritefid yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jikjl nilai signifikansi (sig) > a (0,05), artinya terima HO dan tolak Ha, maka dapat

diﬂmpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
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=
=
4

b. Jika nilai signifikansi (sig) < o (0,05), artinya tolak HO dan terima Ha, maka dapat

di@pulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas.

- I

gd Arﬁlms Regresi Linier Berganda

3 =

“:;D IM% ode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
ébe%?garﬁ untuk menguji adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
éD%am% alisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih,
%u;:a n% nunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
%I\/%d I;'a alisis pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap kinerja perusahaan
édiami nelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

5% 3

o
h
Jofu

SROA % B, + By EcDI + B, EnDI + B3 SoDI + B, Size+ e
A~

Q
]

Q
oModel2:
3

“DAR =6, + 8,1 ECDI + 8, EnDI + 85 SoDI + 8, Size+ e

3
—+

=

[
%Keter@gan :
-]

%ROA = Return on Asset

ﬁDARg Debt to Asset Ratio
H

c
70 & B, = Konstanta
=)

eyingafuaw y

wns

381,2,35.: koefisien regresi

- (7]

61,234 koefisien regresi
=)

EcDI== variabel Pengungkapan Sustainability Report dimensi ekonomi
=y

(=]

EnDi§= variabel Pengungkapan Sustainability Report Dimensi Lingkungan
()

SoDIgt= variabel Pengungkapan Sustainability Report Dimensi Sosial
()

Size == variabel Ukuran Perusahaan

e  Z=errorterm
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SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

e Uji Koefisien Determinasi (R?)

rut Ghozali (2018: 97) uuji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
- u
E_Sebera%a jauh model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

eJe

©

~determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin besar nilai koefisien determinasi maka
3 3
o L =
csetakin besar pula kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel dependen dan
=2

o —
?gse@alil@ya apabila nilai koefisien determinasi semakin kecil maka kemampuan variabel-
g = @
%vﬁtiaba independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
> 32 o
¥ g
c .ct -
of. 2 Uji-Statistik F
— "
53 3
5 cUjr Statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (dalam
23 9
5 W =)
‘Spenelitian ini adalah Pengungkapan sustainability Report dimensi ekonomi, Pengungkapan

o

éustai@ability Report dimensi lingkungan, Pengungkapan sustainability Report dimensi

5 = .

-=sosial ﬁan ukuran perusahaan) dalam model regresi secara serentak atau bersama-sama
2,

%memp@garuhi variabel dependen (dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan solvabilitas
2

“perusahiaan)(Ghozali, 2018 : 98).

()
Pengujian menggunakan nilai signifikansi o = 0,05 atau 5%, dengan hipotesis sebagai

SN

3

ued

p ueyu

Auaw ue

berikut;
=

odcﬂi:

&
S

2H03[E:32:B3:B4:0
3

“Ha:Bi# By # Bs# Ba# O
n

Modegz:
=
Ho:8§=6,=6;=6,=0
=0

o
Ho:03#0; #0:#6,# 0

e>11r£a

u

(7]
Kritefia untuk melakukan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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a. Jikanilai signifikansi F (sig) < 0,05 maka tolak HO dan terima Ha, artinya model regresi

sighifikan atau variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap

v&?iabel dependen.

1na-l

buele

b. Jika nilai signifikansi F (sig) < 0,05 maka tolak HO dan terima Ha, artinya model regresi

signifikan atau variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap

vafiabel dependen.

A=
=

1)

Uj:"statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh yang dimiliki oleh

T

19

wn
pun4Buepun 16uripuniq e3diy yey

vériabel independen terhadap variabel dependen (secara parsial) dalam menjelaskan

AJey ynJln)as neje %!quas dinnbusw

v |abé:I dependen (Ghozali, 2018 : 98-99). Pengujian ini menggunakan signifikansi 0,05 (a.

]

= 5%);.:“Berikut ini akan dijabarkan hipotesis konsepual dari uji t yang digunakan dalam

11Ursnm e

litian ini:

aw edue
h o]
9]
S
1)

=

Hoﬁa : B1 =0, di mana sustainability report dimensi ekonomi tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
H,7, : By > 0, di mana sustainability report dimensi ekonomi berpengaruh positif

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

H;Ea : B, =0, di mana sustainability report dimensi lingkungan tidak berpengaruh

pogitif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

H{, : B, > 0, di mana sustainability report dimensi lingkungan berpengaruh positif
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sigﬁifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

3. Hgsq : Bz =0, di mana sustainability report dimensi sosial tidak berpengaruh positif
sighifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
H@a : Bz > 0, di mana sustainability report dimensi lingkungan sosial berpengaruh

p@itif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
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Hy4, - B4 =0, di mana ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap

prafitabilitas perusahaan.

Ha{';a : B4 > 0, di mana ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
prdTitabiIitas perusahaan.

HO;D 0, = 0, di mana sustainability report dimensi ekonomi tidak berpengaruh negatif
S|gn|f|kan terhadap solvabilitas perusahaan.

H, ab 0; < 0, di mana sustainability report dimensi ekonomi berpengaruh negatif
si gé fikan terhadap solvabilitas perusahaan.

Hozb . 0, = 0, di mana sustainability report dimensi lingkungan tidak berpengaruh
negatlf signifikan terhadap solvabilitas perusahaan.

Hagb : 0, <0, di mana sustainability report dimensi lingkungan berpengaruh negatif
siggiifikan terhadap solvabilitas perusahaan.

H0§3;, . 05 = 0, di mana sustainability report dimensi sosial tidak berpengaruh negatif
sidnifikan terhadap solvabilitas perusahaan.

Ha;b : 05 <0, di mana sustainability report dimensi lingkungan sosial berpengaruh
negatif signifikan terhadap solvabilitas perusahaan.

H(;b 0, =0, di mana ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
sdlvabilitas perusahaan.

H;,, . 04 > 0, di mana ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap

salvabilitas perusahaan.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (sig) > a (0,05) maka terima HO dan tolak Ha, artinya variabel

indgpenden secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jik& nilai signifikansi (sig) < a (0,05) maka tolak HO dan terima Ha, artinya variabel

ind_ependen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.
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